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ABSTRACT

This study aims to determine the application of rewards in strengthening students’
disciplinary character education, to determine the application of punishment in
strengthening students' disciplinary character education, and to determine the
factors that influence the application of rewards and punishments in fifth-grade
students of Kliwonan Public Elementary School. This study was conducted to obtain
an overview of the role of rewards and punishments as strategies in forming and
strengthening students' disciplinary character in elementary schools. This study
uses a qualitative approach with a descriptive research type. The research subjects
consisted of fifth-grade teachers and 32 fifth-grade students of Kliwonan Public
Elementary School. Data collection techniques and instruments were carried out
through observation, interviews, and documentation. Data validity was obtained
through source triangulation and technical triangulation. Data analysis was carried
out inductively through the stages of data reduction, data presentation, and drawing
conclusions. The results of the first study showed that the application of rewards
was carried out in verbal forms in the form of praise such as "great”, "steady", and
"extraordinary”, as well as in non-verbal forms in the form of smiles, thumbs up,
applause, and giving stationery gifts. The results of the second study showed that
the implementation of punishment was carried out verbally in the form of
reprimands, warnings, and direct questions to students, while non-verbal
punishments included changing seats, standing in front of the class, and giving
additional educational assignments. The results of the third study showed that
factors influencing the implementation of rewards and punishments included internal
factors such as character, psychological condition, and emotional maturity of
students. As well as external factors such as teacher consistency, family
environment, and peer influence. The implementation of both methods consistently
supported the strengthening of students' disciplined character.

Keywords: reward, punishment, character education
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan reward dalam penguatan
pendidikan karakter disiplin peserta didik, mengetahui penerapan punishment
dalam penguatan pendidikan karakter disiplin peserta didik, serta mengetahui
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faktor-faktor yang memengaruhi penerapan reward dan punishment pada peserta
didik kelas V SD Negeri Kliwonan. Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh
gambaran mengenai peran reward dan punishment sebagai strategi dalam
membentuk dan memperkuat karakter disiplin peserta didik di sekolah dasar.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Subjek penelitian terdiri atas guru kelas V dan 32 peserta didik kelas V SD Negeri
Kliwonan. Teknik dan instrumen pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi
sumber dan triangulasi Teknik. Analisis data dilakukan secara induktif melalui
tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
pertama menunjukkan bahwa penerapan reward dilakukan dalam bentuk verbal
berupa pujian seperti “hebat”, “mantap”, dan “luar biasa”, serta dalam bentuk non
verbal berupa senyuman, acungan jempol, tepuk tangan, dan pemberian hadiah
alat tulis. Hasil penelitian kedua menunjukkan bahwa, penerapan punishment
dilakukan dalam bentuk verbal berupa teguran, peringatan, dan pertanyaan
langsung kepada peserta didik, sedangkan punishment non verbal berupa
pemindahan tempat duduk, berdiri di depan kelas, pemberian tugas tambahan yang
bersifat edukatif. Hasil penelitian ketiga menunjukkan bahwa, faktor yang
memengaruhi penerapan reward dan punishment meliputi faktor internal berupa
karakter, kondisi psikologis, dan kematangan emosi peserta didik. Serta faktor
eksternal berupa konsistensi guru, lingkungan keluarga, dan pengaruh teman
sebaya. Penerapan kedua metode tersebut secara konsisten mendukung
penguatan karakter disiplin peserta didik.

Kata Kunci: reward, punishment, pendidikan karakter

A.Pendahuluan menganalisa, serta memutuskan.

Pendidikan mempunyai peranan Perundang-undangan tentang Sistem
yang amat penting dalam Pendidikan No. 20 Tahun 2003,
perkembangan setiap individu. Seperti mengatakan bahwa  pendidikan
menurut Alpian et al (2020) yang merupakan  “‘usaha sadar dan
menyatakan bahwa setiap orang terencana untuk mewujudkan
memiliki hak untuk mendapatkan suasana belajar dan pembelajaran
pendidikan sebagai bagian dari agar peserta didik secara akitif
hidupnya guna mendukung mengembangkan potensi  dirinya
perkembangan diri secara untuk memiliki kekuatan spiritual
berkelanjutan. Pendidikan membuat keagamaan, pengendalian diri,
setiap manusia untuk berpikir, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia
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serta keterampilan yang diperlukan
dirinya dan masyarakat”.

Sekolah
terjadinya proses pendidikan karakter

menjadi tempat
sebagai upaya menciptakan sumber
daya manusia yang dapat membentuk
karakter serta kepribadian peserta
didik. Menurut Prabandari (2020)
penerapan pendidikan karakter pada
Tingkat sekolah dasar itu dilakukan di
berbagai aspek pembelajaran baik
saat pembelajaran di kelas maupun
diluar kelas. Pendidikan di sekolah
tidak hanya  bertujuan untuk
menciptakan peserta didik yang baik
di bidang kompetensi saja, tetapi
pembentukan dan pengembangan
karakter juga menjadi hal yang sangat
penting diterapkan oleh sekolah agar
menghasilkan peserta didik yang
berkarakter baik di segala aspek
(Saputra et al., 2024).

Karakter disiplin menjadi penting
dikarenakan karakter ini menjadi salah
satu indikator untuk menggambarkan
kualitas Pendidikan di Indonesia.
Karakter disiplin perlu dimiliki agar
manusia memiliki sifat-sifat positif
lainnya (Said et al., 2021; Sobri et al.,
2019; Asih & Sunarso, 2020). Disiplin
dapat diartikan sebagai sesuatu yang
mendorong kita untuk melakukan

perbuatan sesuai dengan aturan yang

ada (Armaini et al., 2022; Iriansyah et
al.,, 2022); Supiana et al.,, 2019).
Pendidikan karakter saat ini menjadi
hal yang sangat penting untuk
diterapkan diajarkan di sekolah dasar.
Khususnya  dalam menguatkan
karakter  disiplin  peserta  didik.
Karakter sering dikaitkan dengan
berbagai istilah, berbagai diantaranya
adalah akhlak, budi pekerti, moral dan
etika. Implementasi pendidikan
karakter di sekolah dikembangkan
melalui pengalaman belajar yang
bermuara pada pembentukan karakter
dalam diri peserta didik.

Pendidik dalam hal ini adalah
guru yang harus  mempunyai
tanggung jawab untuk membimbing,
mengajar dan melatih peserta didik
agar dapat secara optimal membantu
penguatan karakter disiplin peserta
didik dan mengembangkan potensi
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Dengan artian, guru diharapkan
mampu  membentuk sikap dan
kepribadian peserta didik agar
mempunyai karakter disiplin peserta
didik. Peran guru dalam membentuk
sikap disiplin peserta didik di sekolah
sangatlah  penting, guru bisa
menerapkan sikap disiplin peserta
didik disekolah salah satunya dengan

strategi pemberian reward dan
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punishment. Reward dan punishment
merupakan alat pendidikan yang bisa
membentuk sikap kepribadian peserta
didik untuk membentuk sikap disiplin.
Reward dan Punishment adalah salah
satu cara yang dapat digunakan
dalam melaksanakan penguatan
pendidikan karakter disiplin. Reward
secara etimologi adalah ganjaran,
hadiah, penghargaan atau imbalan.
Secara termologi reward adalah suatu
alat pendidikan yang diberikan ketika
anak melakukan usaha yang baik atau
telah mencapai sebuah tahap
perkembangan tertentu sehingga
anak termotivasi untuk berbuat yang
lebih baik.

Menurut Ngalim Purwanto dalam
(Rizkita & Saputra, 2020)
mendefinisikan bahwa reward ialah
suatu sarana yang digunakan untuk
mendidik anak agar anak tersebut
merasa senang karena perbuatannya
memperoleh penghargaan. Reward
atau penghargaan yang salah dan
tidak tepat dapat mengakibatkan
akibat yang tidak diinginkan. Guru
harus memperhatikan ketika akan
memberikan reward kepada peserta
didik, jangan sampau peserta didik
merasa iri dengan temannya, karena

mendapat reward dari guru.

Terlepas dari reward, guru juga

memberikan  punishment kepada
peserta didik yang melanggar suatu
peraturan yang sudah ditetapkan oleh
guru berupa hukuman yang mendidik
peserta didik tersebut. Alasan
diberikan hukuman agar peserta didik
lebih menghargai dan tidak
menyepelekan suatu aturan yang
sudah diterapkan. Menurut Ngalim
Purwanto dalam (Maspupah, 2022)
punishment merupakan penderitaan
yang disengaja yang disebabkan oleh
seseorang, seperti orang tua,
instruktur, atau orang lain, sebagai
respon terhadap kesalahan,
pelanggaran, atau kejahatan. Menurut
(Prasetyo et al.,, 2019) punishment
merupakan tindakan yang dilakukan
pendidik
melakukan kesalahan.

terhadap anak yang

Berdasarkan hasil observasi
yang dilakukan dikelas V SD Negeri
Kliwonan masih ditemukan beberapa
peserta didik yang menunjukkan
perilaku kurang disiplin selama proses
pembelajaran berlangsung. Hal
tersebut tampak dari adanya peserta
didik yang berbicara dan asik
mengobrol dengan temannya pada
saat guru menjelaskan materi, kurang
memperhatikan  penjelasan  guru,

serta belum sepenuhnya menaati tata
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tertib kelas secara konsisten. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa karakter
disiplin peserta didik masih perlu
diperkuat melalui penerapan strategi
yang tepat dalam proses
pembelajaran. Selain itu, penerapan
reward dan punishment oleh guru di
kelas V SD Negeri Kliwonan belum
berjalan secara optimal. Reward
masih lebih sering diberikan kepada
peserta didik yang menunjukkan
prestasi akademik, sedangkan
peserta didik yang mulai menunjukkan
perubahan perilaku positif atau sikap
disiplin belum selalu memperoleh
apresiasi. Di sisi lain, punishment
yang diberikan masih terbatas pada
teguran lisan dan belum diterapkan
secara konsisten kepada seluruh
peserta didik yang melakukan
pelanggaran. Akibatnya, masih
terdapat peserta didik  yang
mengulangi perilaku kurang disiplin
karena belum tumbuh kesadaran
untuk mematuhi aturan yang berlaku.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
penerapan reward dan punishment
masih perlu dioptimalkan agar dapat
mendukung penguatan pendidikan
karakter disiplin peserta didik secara
lebih efektif.

Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui penerapan reward

dan punishment dalam penguatan
pendidikan karakter disiplin peserta
didik dan mengetahui faktor internal
dan eksternal yang mempengaruhi
penerapan reward dan punishment
dalam penguatan pendidikan karakter
disiplin peserta didik kelas V SD
Negeri Kliwonan. Karena dengan
diberikannya reward dan punishment
kepada peserta didik, mereka akan
selalu  terus  berusaha  untuk

melakukan kebaikan sehingga
mereka dapat mengikuti pembelajaran
dengan baik. Oleh karena itu maka
peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“‘Analisis Penerapan Reward dan
Punishment  dtfalam  Penguatan
Pendidikan Karakter Disiplin Peserta

didik Kelas V SD Negeri Kliwonan”.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
oleh peneliti merupakan penelitian
kualitatif. Metode penelitian kualitatif
merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada realitas atau
fenomena yang terjadi di lapangan
untuk mengetahui suatu
permasalahan secara tepat dan
sistematis mengenai fakta dan objek
yang akan diteliti. Metode penelitian
kualitatif digunakan untuk meneliti
kondisi yang alamiah dimana peneliti
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adalah sebagai instrumen kunci,
teknik pengumpulan data
menggunakan triangulasi, analisis
data bersifat induktif/kualitatif, hasil
penelitan kualitatif lebih menekankan
pada makna generalisasi (Sugiyono,
2019).

Lokasi penelitan SD Negeri
Kliwonan. Periode penelitian adalah
dari bulan Oktober
Februari 2026. Dalam

penelitian, sumber data adalah subjek

2024 sampai

dengan

penelitian dari mana data berasal.
Sumber data berarti entitas dari mana
data berasal. Sumber data adalah
perilaku yang diperoleh dari
wawancara yang diperoleh dengan
observasi (sumber data peristiwa
situasi).

Sugiyono (2017), sumber data
adalah segala sesuatu yang dapat
memberikan informasi yang
diperlukan dalam penelitian. Sumber
data dapat berupa orang, dokumen,
atau objek yang relevan dengan topik
penelitian. Data pada penelitian ini
menggunakan data primer. Data
primer menurut Sugiyono (2009; 137)
adalah informasi yang diperoleh
secara langsung dari sumber-sumber
primer, yakni informan penelitian.

Data  primer didapatkan  dan

dikumpulkan secara langsung dari
subjek penelitian.

Instrumen pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan
wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Wawancara adalah
metode pengumpulan data yang
mengehendaki komunikasi langsung
antara peneliti dengan subjek atau
responden (Winarni, 2018). Pada
penelitian ini menggunakan
wawancara terstruktur, Wawancara
terstruktur merupakan teknik
wawancara yang digunakan peneliti
melontarkan

dengan beberapa

pertanyaan kepada partisipan
berdasarkan pedoman wawancara
dengan kategori jawaban terbatas.
Lalu ada observasi, observasi adalah
metode pengumpulan data yang
menggunakan pengamatan terhadap
objek penelitian (Winarni, 2018).
Observasi memungkinkan peneliti
terjun untuk melakukan pengamatan
secara langsung terhadap fenomena
atau perilaku dalam konteks alami
atau yang sudah ditentukan. Dan yang
terakhir ada dokumentasi,
dokumentasi adalah suatu cara yang
digunakan untuk memperoleh data
dan informasi dalam bentuk buku,
arsip, dokumen, tulisan angka dan

gambar yang berupa laporan serta
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keterangan yang dapat mendukung
kevalidan penelitian.

Data penelitian kualitatif
diperoleh dari berbagai sumber, yaitu
dengan menggunakan berbagai
macam teknik pengumpulan data dan
dilakukan secara terus menerus
hingga data terkumpul dan dilanjutkan
dengan menganalisis data. Analisis
data yaitu proses mencari dan
menyusun data secara sistematis
yang diperoleh  melalui  hasil
wawancara, observasi dan
dokumentasi sehingga mudah untuk
dipahami.

Teknik analisis data pada
penelitian ini menggunakan metode
Miles & Hubberman, kegiatannya
yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan setelah seluruh data
terkumpul yang diperoleh dari hasil
wawancara, observasi dan
dokumentasi. Penyajian data adalah
menyusun data yang diperoleh agar
lebih mudah dipahami. Selanjutnya
penarikan kesimpulan adalah
membuat kesimpulan berdasarkan

data-data yang telah dikumpulkan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Data yang diambil dari penelitian

ini adalah hasil observasi seluruh

peserta didik kelas V SD Negeri
Kliwonan, wawancara terstruktur
dengan guru kelas dan dokumentasi
ketika observasi dan wawancara di
SD Negeri Kliwonan. Penelitian ini
dilakukan pada bulan Oktober 2025.
Penelitian kualitatif yang dilakukan di
SD Negeri Kliwonan ini bertujuan
untuk  menganalisis  bagaimana
penerapan reward dan punishment
baik verbal maupun nonverbal dalam
penguatan pendidikan karakter
disiplin peserta didik kelas V SD
Negeri Kliwonan serta faktor-faktor
apa saja yang mempengaruhi
penerapan reward dan punishment
dalam penguatan pendidikan karakter
disiplin peserta didik kelas V SD
Negeri Kliwonan

Pengumpulan data dilakukan
dengan menganalisis hasil observasi,
hasil wawancara, dan hasil
dokumentasi yang dilakukan pada hari
Rabu-Jumat, 29-31 Oktober 2025
sesuai pedoman yang telah disiapkan
sebelumnya. Hasil tersebut kemudian
dijadikan pedoman untuk melanjutkan
pada tahap reduksi data yaitu dengan
mengambil hasil wawancara dengan
walikelas secara mendalam pada
indikator reward dan punishment baik
verbal maupun non verbal. Proses

penyajian data dilakukan dengan
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mengintegrasikan data hasil reduksi
dalam bentuk naratif berupa deskripsi
hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi. Tahap selanjutnya
adalah dilakukan penarikan
kesimpulan yang disertai pengecekan
keabsahan data yang dilakukan
sebagai cara verifikasi data sehingga
output data hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerapan reward di kelas V
SD Negeri Kliwonan dilakukan dalam
dua bentuk, yaitu reward verbal dan
reward non verbal. Temuan ini sejalan
dengan pendapat Luh et al. (2024)
yang menyatakan bahwa reward
dapat dilakukan melalui penguatan
verbal maupun non verbal. Reward
verbal diwujudkan dalam bentuk
pujian lisan seperti "terima kasih",
"mantap”, "luar biasa", "sip", dan
"hebat" yang diberikan kepada
peserta didik yang berhasil menjawab
kuis/pertanyaan dengan benar atau
memperoleh nilai terbaik. Hal ini
sesuai dengan pendapat Alim Amri &
Yunita  (2023) bahwa reward
diwujudkan dalam berbagai bentuk
yang menyenangkan peserta didik
sebagai pengakuan atas hasil baik
yang telah dicapai dalam proses
pendidikan.

Adapun reward non verbal
diterapkan melalui tepuk tangan,
acungan jempol, senyuman, serta
pemberian hadiah berupa alat tulis
(pulpen/pensil). Hal ini selaras dengan
Luh et al. (2024) yang menyebutkan
bahwa penghargaan dapat diberikan
tanpa kata-kata, misalnya melalui
senyuman, anggukan kepala, atau
gerak tubuh positif lainnya, dan
terbukti efektif meningkatkan rasa
percaya diri serta motivasi belajar
peserta didik.

Pemberian reward dilakukan
berdasarkan kriteria yang jelas dan
objektif, yaitu kepada peserta didik
yang berhasil menjawab kuis dengan
benar dan peserta didik yang
memperoleh nilai terbaik. Kriteria ini
sejalan dengan Purwanto (2021: 184)
yang menekankan pentingnya guru
mengenal peserta didiknya agar
reward yang diberikan tepat sasaran
dan tidak menimbulkan kecemburuan.
Selain itu, reward tidak diberikan
secara rutin melainkan pada kondisi
tertentu, sehingga nilai
keistimewaannya tetap terjaga dan
tidak menurunkan motivasi peserta
didik akibat kebiasaan. Dampaknya,
peserta didik menjadi lebih

termotivasi, bersemangat, fokus, dan
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aktif berpartisipasi selama
pembelajaran berlangsung.
Penerapan punishment di kelas
V SD Negeri Kliwonan juga dilakukan
dalam dua bentuk, yaitu punishment
verbal dan punishment non verbal.
Punishment verbal meliputi teguran
lisan, peringatan, tatapan tegas, dan
pemberian  pertanyaan langsung
kepada peserta didik yang kurang
memperhatikan, sedangkan
punishment non verbal mencakup
pemindahan tempat duduk, meminta
peserta didik berdiri di depan kelas,
dan pemberian tugas tambahan.
Seluruh bentuk hukuman tersebut
dirancang bersifat mendidik, tidak
menimbulkan trauma, dan tidak
berdampak negatif secara fisik
maupun psikis—mencerminkan
prinsip pemberian hukuman yang
baik, yaitu sesuai kesalahan, setimpal,

dan disertai penjelasan tujuan

hukuman.
Mekanisme pemberian
punishment dilakukan secara

bertahap: dimulai dari pemberian
kesempatan memperbaiki diri, teguran
lisan, peringatan, hingga punishment
non verbal bila pelanggaran berulang.
Aspek terpenting dalam mekanisme
ini adalah adanya penjelasan dan

solusi dari guru agar peserta didik

memahami alasan dan tujuan dari
hukuman yang diterima. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa
punishment efektif membentuk
kedisiplinan melalui lima aspek, yaitu
menimbulkan efek jera, meningkatkan
kesadaran akan konsekuensi perilaku,
menciptakan suasana kelas yang
kondusif, memberikan efek preventif
bagi peserta didik lain, serta
mendorong peserta didik belajar dari
kesalahannya.

Penerapan reward dan
punishment dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal yang saling
berkaitan. Faktor internal yang paling
menonjol adalah perbedaan karakter
peserta didik (misalnya introvert dan
ekstrovert) serta kondisi psikologis
peserta didik, yang menyebabkan
respons setiap anak terhadap reward
maupun punishment berbeda-beda.
Temuan ini sejalan dengan teori yang
menyatakan  bahwa  kedisiplinan
dipengaruhi oleh keadaan psikis
pribadi individu dalam menghayati
norma yang berlaku.

Faktor eksternal meliputi peran
dan konsistensi guru sebagai role
model, evaluator yang objektif,
sekaligus komunikator yang empatis;
dukungan lingkungan keluarga yang

selaras dengan pendidikan karakter di
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sekolah; serta pengaruh lingkungan
teman sebaya terhadap perilaku
disiplin peserta didik. Konsistensi guru
dalam menerapkan reward dan
punishment terbukti menjadi kunci
utama keberhasilan metode ini,
karena membuat peserta didik
memahami bahwa setiap perilaku

memiliki konsekuensi yang jelas.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan tentang analisis
penerapan reward dan punishment
dalam penguatan pendidikan karakter
disiplin kelas V SD Negeri Kliwonan,
Penerapan reward di kelas V SD
Negeri Kliwonan dilakukan dalam dua
bentuk, vyaitu reward verbal dan
reward non verbal. Reward verbal
yang biasa diberikan berupa pujian

lisan seperti “terimakasih”, “mantap”,
‘luar biasa”, “sip”, “hebat” kepada
peserta didik yang berhasil menjawab
kuis/pertanyaan dengan benar atau
memperoleh nilai terbaik. Sementara
reward non verbal meliputi tepuk
tangan, acungan jempol, senyuman,
dan pemberian hadiah berupa alat
tulis. Pemberian reward dilakukan
pada kondisi tertentu dengan kriteria
yang jelas dan objektif, yaitu kepada

peserta didik yang berhasil menjawab

kuis/ pertanyaan dengan benar dan
peserta didik yang memperoleh nilai
terbaik. Penerapan reward terbukti
efektif dalam meningkatkan motivasi
belajar, semangat, dan kedisiplinan
peserta didik selama kegiatan
pembelajaran berlangsung.
Penerapan punishment di kelas
V SD Negeri Kliwonan juga dilakukan
dalam dua bentuk, yaitu punishment
verbal dan punishment non verbal.
Punishment verbal yang diterapkan
meliputi teguran lisan, peringatan,
pemberian tatapan tegas, dan

pemberian  pertanyaan langsung
kepada peserta didik yang tidak
memperhatikan. Punishment non
verbal mencakup pemindahan tempat
duduk, meminta peserta didik berdiri
di depan kelas, dan pemberian tugas
tambahan. Mekanisme pemberian
punishment dilakukan secara
bertahap, dimulai dari pemberian
kesempatan untuk memperbaiki diri,
teguran lisan, peringatan, hingga
punishment non verbal. Setiap
punishment selalu disertai dengan
penjelasan dan pemberian solusi agar
bersifat edukatif dalam memberikan
efek jera, meningkatkan kesadaran
peserta didik akan konsekuensi
perilaku, menciptakan suasana kelas

yang kondusif, dan memiliki efek
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preventif Penerapan reward dan
punishment dalam penguatan
pendidikan karakter disiplin peserta
didik dipengaruhi oleh faktor internal
dan faktor eksternal. Faktor internal
meliputi perbedaan karakter peserta
didik, kondisi psikologis peserta didik,
serta tingkat pemahaman dan
kematangan emosi peserta didik.
Faktor eksternal meliputi peran dan
konsistensi guru, lingkungan keluarga,
dan lingkungan masyarakat atau
teman sebaya. Kendala utama yang
dihadapi adalah perbedaan karakter
peserta didik yang mengharuskan
guru untuk melakukan pendekatan
personal melalui observasi mendalam
dan bimbingan konseling. Konsistensi
guru dalam menerapkan reward dan
punishment menjadi kunci
keberhasilan metode ini dalam
membentuk karakter disiplin peserta

didik.lain.
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